BAB VII
PENUTUP
Bagian ini menyajikan kesimpulan yang mendalam berdasarkan analisis
data yang telah dilakukan. Selain itu, bagian ini juga menguraikan implikasi dari
hasil penelitian, baik dalam konteks teori maupun praktik, yang memberikan
wawasan penting bagi pengembangan lebih lanjut dalam bidang terkait.
Rekomendasi yang disampaikan bertujuan untuk memberikan arah bagi penelitian
di masa depan, serta saran praktis bagi para praktisi atau pemangku kepentingan
yang terlibat. Meskipun penelitian ini telah memberikan kontribusi yang
signifikan, terdapat beberapa keterbatasan yang diakui, baik dari segi metodologi
maupun cakupan studi, yang memengaruhi generalisasi hasil dan menjadi bahan

pertimbangan untuk penelitian selanjutnya.

7.1. Kesimpulan

Penelitian ini mengkaji Praktik uang salek dalam pernikahan masyarakat
Tararak Paneh Kecamatan Sutera Kabupaten Pesisir Selatan. Kesimpulan yang
dapat diambil dari penelitian ini adalah sebagai berikut;

Pertama, latar belakang munculnya tradisi uang salek dapat dilihat dari
empat aspek utama. Pertama, sejarah tradisi ini berakar pada zaman dahulu, ketika
pernikahan sering dilakukan melalui proses perjodohan. Salah satu kisah yang
menjadi dasar tradisi ini adalah kejadian di mana seorang istri kabur setelah dua
hari menikah karena tidak menyukai suaminya, yang mendorong perlunya
pengenalan karakter pasangan sebelum pernikahan dilanjutkan. Kedua, tujuan dari
tradisi uang salek memiliki tiga aspek penting, yaitu untuk mengenal karakter
pasangan, sebagai penolakan jika salah satu pihak tidak ingin melanjutkan
pernikahan, dan untuk menguji apakah calon suami pelit atau tidak. Ketiga, ada
kelonggaran dalam pelaksanaan tradisi uang salek , terutama bagi mereka yang
rumahnya jauh, sehingga tidak memungkinkan untuk bolak-balik ke rumah
mempelai perempuan. Pada praktiknya, mempelai laki laki bisa diserahkan
langsung oleh keluarga atau induak bako pada hari pertama pernikahan kepada
keluarga mempelai perempuan. Keempat, peran keluarga dalam tradisi ini sangat
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penting, karena keluarga berfungsi sebagai pondasi yang membekali mempelai
laki-laki dengan pemahaman tentang tata cara pelaksanaan uang salek , agar

tradisi ini dapat dilaksanakan dengan baik dan sesuai dengan norma yang berlaku.

Kedua, proses pelaksanaan tradisi uang salek terdiri dari tiga poin utama.
Pertama, tahapan pelaksanaan uang salek itu sendiri, yang terdiri dari tiga sub-
tahapan. Tahapan awal dimulai dengan manjalang mintuo setelah itu dirumah
mempelai perempuan ketika mempelai laki laki dating maka mempelai perempaun
melakukan penyajian makanan oleh mempelai perempuan untuk mempelai laki-
laki. Tahapan kedua adalah pelaksanaan uang salek selama tiga hari, di mana
setiap pagi sebelum subuh, mempelai laki-laki harus meninggalkan uang di bawah
bantal tempat tidur mempelai perempuan. Tahapan terakhir adalah setelah
pelaksanaan uang salek , di mana induak bako menyerahkan mempelai laki-laki
kepada keluarga mempelai perempuan. Kedua, terdapat aturan yang mengatur
pelaksanaan uang salek , yaitu dilakukan secara diam-diam, berlangsung selama
tiga hari, dan mempelai laki-laki harus meninggalkan uang setiap pagi. Ketiga,
konsekuensi bagi yang melanggar tradisi ini adalah mendapat malu dan gunjingan

dari masyarakat sekitar, yang dapat merusak reputasi keluarga.

Ketiga, dampak pelaksanaan uang salek  terhadap budaya hukum dapat
dilihat dari tiga poin utama. Pertama, kepatuhan terhadap adat, di mana
masyarakat menjaga kelestarian tradisi dan memastikan pelaksanaannya sesuai
dengan aturan yang ada. Kedua, penolakan terhadap uang salek , yang bisa terjadi
jika salah satu pihak merasa tidak setuju dengan tradisi ini, sehingga mengarah
pada perubahan atau ketidaksesuaian dalam pelaksanaan adat. Ketiga, penguatan
hukum adat, di mana pelaksanaan uang salek turut memperkuat keberadaan dan
peran hukum adat dalam mengatur kehidupan sosial masyarakat, menciptakan

keseimbangan antara nilai-nilai tradisional dan norma sosial yang berlaku.

7.2. Rekomendasi
Penelitian ini berfokus pada praktik tradisi uang salek yang masih

dipertahankan dalam masyarakat Taratak Paneh. Tradisi ini memiliki makna
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mendalam dalam menjaga kehormatan serta memperkuat hubungan sosial di
antara keluarga mempelai. Penyelesaian dalam praktik ini dapat dianalisis
menggunakan tiga pendekatan teori, yaitu teori AGIL, magashid al-syariah, dan
budaya hukum.

Teori AGIL oleh Talcott Parsons, unsur latency (L) berperan dalam menjaga
dan melestarikan nilai serta norma sosial dalam suatu masyarakat. Tradisi uang
salek dapat dikaitkan dengan aspek ini, di mana masyarakat terus
mempertahankan dan mereproduksi nilai-nilai budaya sebagai bagian dari
identitas sosial mereka. Oleh karena itu, diperlukan upaya pelestarian tradisi ini
melalui dokumentasi, penelitian lebih lanjut, serta pendekatan edukatif kepada
generasi muda, agar mereka tetap memahami dan menghargai nilai-nilai yang
terkandung dalam praktik uang salek .

Budaya hukum, sebagaimana dijelaskan oleh Lawrence M. Friedman, tradisi
uang salek termasuk dalam budaya hukum eksternal, di mana nilai-nilai adat dan
norma sosial masyarakat memengaruhi keberlakuan hukum dalam praktik
pernikahan. Tradisi ini menunjukkan bahwa hukum tidak hanya berbentuk
peraturan tertulis, tetapi juga hidup dalam kesadaran dan praktik masyarakat. Oleh
karena itu, diperlukan sinergi antara hukum adat dan hukum negara, agar tradisi
ini tetap lestari tanpa bertentangan dengan peraturan yang berlaku. Salah satu
langkah yang dapat diambil adalah pendekatan dialog antara tokoh adat,
masyarakat, dan pemerintah dalam merumuskan kebijakan terkait praktik uang
salek . Berdasarkan tiga perspektif tersebut, penelitian ini merekomendasikan
pentingnya penguatan budaya hukum, pelestarian nilai sosial, serta perlindungan
kehormatan dalam pelaksanaan tradisi uang salek . Dengan demikian, tradisi ini
tetap relevan dan tidak menimbulkan dampak negatif dalam perkembangan
hukum dan sosial masyarakat di masa depan.

Sudut pandang magashid al-syariah, khususnya dalam aspek hifz al-‘irdh
(pemeliharaan kehormatan), tradisi uang salek memiliki peran dalam menjaga
martabat dan kehormatan perempuan dalam pernikahan. Pemberian uang salek
oleh pihak laki-laki kepada perempuan secara simbolis menegaskan keseriusan

dan tanggung jawab dalam membangun rumah tangga. Oleh karena itu,
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diperlukan regulasi adat yang lebih jelas, agar praktik ini tetap berjalan sesuai
dengan prinsip keadilan dan tidak menimbulkan kesalahpahaman di masyarakat.
Regulasi ini perlu memastikan bahwa uang salek bukan merupakan beban
ekonomi bagi laki-laki, melainkan simbol penghormatan terhadap calon mempelai

perempuan.

7.3. Implikasi

Penelitian ini menyoroti tradisi uang salek dalam masyarakat Taratak Paneh
sebagai bagian dari sistem sosial yang masih bertahan hingga kini. Tradisi ini
tidak hanya berfungsi sebagai simbol penghormatan dalam pernikahan, tetapi juga
mencerminkan peran hukum adat dalam membentuk pola perilaku masyarakat.
Implikasi dari temuan ini adalah pentingnya menjaga keseimbangan antara
pelestarian nilai adat dengan dinamika sosial yang terus berkembang. Pemerintah
daerah, tokoh adat, dan pemuka agama diharapkan dapat melakukan diskusi serta
sosialisasi agar praktik ini tetap dipahami dan dijalankan sesuai zaman tanpa
kehilangan esensi utamanya. Selain itu, pemahaman terhadap hukum adat dan
hukum Islam perlu diperkuat agar praktik uang salek tetap sejalan dengan prinsip
keadilan dan kemaslahatan bersama.

7.4. Keterbatasan studi

Penelitian ini masih memiliki keterbatasan dalam ruang lingkup dan cakupan
kajian yang dilakukan. Studi ini berfokus pada tradisi uang salek  dalam
masyarakat Taratak Paneh, dengan menitikberatkan pada pelaku tradisi, keluarga
mempelai, serta pihak yang terlibat langsung dalam proses pelaksanaannya.
Meskipun telah dilakukan analisis mendalam mengenai peran budaya hukum,
Magashid Al-Syariah, dan teori AGIL dalam mempertahankan serta
menyesuaikan tradisi ini dengan perkembangan zaman, penelitian ini belum
menggali secara luas perspektif kelompok masyarakat lain yang mungkin
memiliki pandangan berbeda terhadap praktik ini, seperti generasi muda atau

kelompok yang telah meninggalkan tradisi ini.
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Selain itu, penelitian ini masih terbatas pada satu wilayah tertentu, sehingga
temuan yang diperoleh belum tentu dapat digeneralisasikan ke masyarakat lain
yang memiliki praktik serupa dengan variasi berbeda. Faktor sosial, ekonomi, dan
hukum yang mempengaruhi keberlangsungan tradisi uang salek di wilayah lain
juga dapat menjadi aspek menarik untuk dikaji lebih lanjut dalam penelitian
berikutnya. Oleh karena itu, studi lanjutan dapat dilakukan dengan cakupan yang
lebih luas, baik dari segi wilayah maupun pandangan masyarakat, untuk
memperoleh pemahaman yang lebih komprehensif mengenai dinamika dan

transformasi tradisi ini di berbagai konteks sosial.
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